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ABSTRAK 

  

 

Pengelolaan konfigurasi pada server yang sudah ada dapat menjadi tantangan tersendiri, 

terutama jika jumlah perangkat yang dikelola cukup besar. Proses instalasi dan konfigurasi 

manual satu per satu pada server tersebut memerlukan waktu yang cukup lama. Untuk itu 

diperlukan Ansible dan Terraform dalam Manajemen Konfigurasi secara otomatis. Tujuan 

dari penelitian ini adalah menganalisis kinerja dari aplikasi Ansible dan Terraform 

sebagai aplikasi manajemen konfigurasi dalam deployment beberapa aplikasi kebutuhan 

server seperti aplikasi Prometheus,  Fail2ban dan Uncomplicated Firewall (Ufw) yang 

berada di ruang server Jurusan Teknik Informatika dan Komputer. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah menggunakan metode NDLC(Network Development Life Cycle). 

Parameter yang diujikan dalam penelitian ini adalah beberapa parameter Quality Of 

Service yaitu Throughput dan Packet loss serta menggunakan pengujian parameter waktu 

impelentasi dan penggunaan CPU. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 

Terraform mengungguli Ansible pada waktu proses eksekusi dengan perbedaan waktu 0.41 

menit, throughput yang dihasilkan ansible lebih baik dengan rata-rata 202,72 Kb/s dan 

15,55 Kb/s untuk terraform, packet loss yang dihasilkan ansible lebih baik dengan rata-

rata 1,01% dan 1,10% untuk terraform. Penggunaan Ansible lebih efisien terhadap CPU 

dibandingkan dengan Terraform karena tidak membebani server secara berlebihan.  

 

Kata Kunci: Manajemen Konfigurasi, Ansible, Terraform 
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ABSTRACT 

 

Configuration management on existing servers can be challenging, especially if the number 

of devices being managed is large. The process of manual installation and configuration 

one by one on these servers takes a long time. For this reason, Ansible and Terraform are 

needed in Configuration Management automatically. The purpose of this research is to 

analyze the performance of the Ansible and Terraform applications as configuration 

management applications in the deployment of several server application needs such as 

the Prometheus, Fail2ban and Uncomplicated Firewall (Ufw) applications located in the 

server room of the Informatics and Computer Engineering Department. The method used 

in this research is using the NDLC (Network Development Life Cycle) method. The 

parameters tested in this study are several Quality Of Service parameters, namely 

Throughput and Packet loss and using parameter testing of implementation time and CPU 

usage. Based on the tests that have been carried out Terraform outperforms Ansible in the 

execution process time with a time difference of 0.41 minutes, the throughput produced by 

Ansible is better with an average of 202.72 KB/s and 15.55 KB/s for Terraform, the packet 

loss produced by Ansible is better with an average of 1.01% and 1.10% for Terraform. The 

use of Ansible is more efficient on CPU compared to Terraform because it does not overload 

the server.  

 

Keywords: Configuration Management, Ansible, Terraform 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam perkembangan era digital yang semakin terdistribusi, 

manajemen konfigurasi menjadi elemen penting dalam pengelolaan 

infrastruktur teknologi informasi. Banyaknya jumlah perangkat yang ingin 

dikonfigurasi, akan menjadi hambatan untuk administrator dalam 

melakukan instalasi, konfigurasi dan pemeliharaan secara manual.  

Manajemen konfigurasi merupakan suatu proses untuk membangun, 

mengubah, dan mengelola sistem yang mencakup perangkat keras, 

perangkat lunak, serta perangkat lainnya. Beberapa alat untuk manajemen 

konfigurasi adalah Ansible dan Terraform. Manajemen konfigurasi 

membantu dalam pengelolaan dan instalasi serta deployment aplikasi 

monitoring server dengan cepat dan efisien, menghemat waktu, dan 

mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan manusia (Alfiandi, et al., 

2020).  

Ansible dan Terraform memiliki kelebihan dan kekurangan yang 

berbeda, tergantung pada kebutuhan dan lingkungan penggunaannya. 

Ansible yang dikenal karena kemudahan penggunaannya dan 

kemampuannya untuk menginstal, menyebarkan dan mengelola konfigurasi 

terhadap server dengan cepat melalui skrip YAML. Di sisi lain, Terraform, 

yang berbasis deklaratif, menawarkan kemampuan untuk mengelola 

infrastruktur sebagai kode (Infrastructure as Code) dengan lebih baik, 

memungkinkan pengguna untuk mendefinisikan seluruh arsitektur 

infrastruktur dalam berkas konfigurasi yang mudah dipelihara. Keduanya 

memiliki komunitas pengguna yang besar dan dukungan yang luas, namun 

kinerja dan efisiensi dalam penerapan di lingkungan yang berbeda perlu 

dianalisis lebih mendalam (Evianti, et al., 2021) 
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Penelitian ini berfokus pada analisis perbandingan kinerja antara 

Ansible dan Terraform dalam menjalankan beberapa service seperti 

melakukan installasi aplikasi prometheus, konfigurasi node-exporter, 

fail2ban dan ufw ke server. Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

diperoleh wawasan mengenai kelebihan dan kekurangan dari masing-

masing alat dalam konteks spesifik ini, serta dapat dijadikan rekomendasi 

untuk implementasi yang lebih baik untuk kedepannya. Analisis ini 

mencakup pengukuran parameter quality of service seperti throughput, 

packet loss, waktu deployment dan nilai penggunaan cpu.  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalahnya adalah 

a. Bagaimana mengimplementasikan Ansible dan Terraform sebagai 

manajemen konfigurasi pada server ? 

b. Bagaimana perbandingan throughput, packet loss, waktu dan 

penggunan cpu antara Ansible dan Terraform? 

c. Bagaimana menganalisis kinerja penggunaan Ansible dan terraform 

dalam melakukan manajemen konfigurasi? 

1.3 Batasan Masalah 

a. Tools yang digunakan untuk manajemen konfigurasi adalah Ansible 

dan Terraform.  

b. Penelitian ini hanya membandingkan kinerja aplikasi Ansible dan 

Terraform  

c. Penelitian ini akan melakukan otomatisasi konfigurasi Prometheus, 

Node-Exporter, Fail2ban dan Ufw (Uncomplicated Firewall). 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka didapatkan tujuan dan 

manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1.4.1 Tujuan 

a. Untuk mengimplementasikan  Ansible dan Terraform sebagai 

manajemen konfigurasi pada server. 

b. Untuk mengetahui hasil perbandingan Throughput, packet loss, waktu 

dan penggunan cpu antara Ansible dan Terraform. 

c. Untuk menganalisis kinerja penggunaan Ansible dan terraform dalam 

melakukan manajemen konfigurasi. 

1.4.2 Manfaat 

a. Efisiensi waktu dalam melakukan tugas dan konfigurasi aplikasi 

prometheus, fail2ban dan Ufw.  

b. Mengurangi terjadinya human error dalam melakukan konfigurasi yang 

berulang pada server.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam proposal ini, disusun sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan pembahasan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

Batasan masalah tujuan dan manfaat serta sistematika penulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan pembahasan tentang materi/teori yang mendukung dan 

membantu peneliti dalam membuat proposal skripsi. 

BAB III PERENCANAAN DAN REALISASI 
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Bab ini berisikan tentang rancangan penelitian, tahapan penelitian, objek 

penelitian, model/ framework/teknik yang digunakan, teknik pengumpulan 

dan analisis data, jadwal pelaksanaan, rincian biaya. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil yang didapat dari penelitian yang sudah dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan juga saran dari penelitian.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menggunakan Ansible dan 

Terraform, didapatkan poin kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian aplikasi Ansible dan Terraform dapat di 

Implementasikan dengan baik sebagai manajemen konfigurasi pada sistem 

operasi server.  

2. Berdasarkan hasil pengujian Throughput, Ansible lebih unggul dengan nilai 

Throughput rata-rata 202,72 Kb/s sedangkan Terraforn dengan nilai 

Throughput rata-rata 15,55 Kb/s dan hasil pengujian Packet Loss,  Ansible 

lebih unggul dengan nilai Packet Loss rata-rata 1,01% sedangkan Terraform 

dengan nilai Packet Loss rata-rata 1.10%.  

3. Berdasarkan hasil pengujian Waktu Eksekusi, Terraform lebih unggul 

dengan nilai kecepatan  rata-rata 3,81 menit sedangkan Ansible  dengan nilai 

kecepatan rata-rata 4,22 menit dan hasil pengujian Penggunaan CPU, 

Ansible lebih unggul dengan nilai Penggunaan CPU rata-rata 91,02% 

sedangkan Terraforn dengan nilai Penggunaan CPU rata-rata 99,85%.  

5.2 Saran  

Untuk penelitian selanjutya dapat menambahkan beberapa parameter 

pangujian dan menggunakan sistem pengujian yang berbeda.  
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Lampiran 3 (eksekusi Ansible Playbook prometheus percobaan 3 ) 

 

 

Lampiran 4 (eksekusi Ansible Playbook prometheus percobaan 4 ) 
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Lampiran 5 (eksekusi Ansible Playbook prometheus percobaan 5 ) 

 

 

Lampiran 6 (eksekusi Ansible Playbook node-exporter percobaan 1 ) 
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Lampiran 7 (eksekusi Ansible Playbook node-exporter percobaan 2 ) 

 

 

Lampiran 8 (eksekusi Ansible Playbook node-exporter percobaan 3 ) 
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Lampiran 9 (eksekusi Ansible Playbook node-exporter percobaan 4 ) 

 

 

Lampiran 10 (eksekusi Ansible Playbook node-exporter percobaan 5 ) 
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Lampiran 11 (eksekusi Ansible Playbook Fail2ban percobaan 1 ) 

 

 

Lampiran 12 (eksekusi Ansible Playbook Fail2ban percobaan 2 ) 
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Lampiran 13 (eksekusi Ansible Playbook Fail2ban percobaan 3 ) 

 

 

Lampiran 14 (eksekusi Ansible Playbook Fail2ban percobaan 4 ) 
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Lampiran 15 (eksekusi Ansible Playbook Fail2ban percobaan 5 ) 

 

 

Lampiran 16 (eksekusi Ansible Playbook Ufw percobaan 1 ) 
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Lampiran 17 (eksekusi Ansible Playbook Ufw percobaan 2 ) 

 

 

Lampiran 18 (eksekusi Ansible Playbook Ufw percobaan 3 ) 
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Lampiran 19 (eksekusi Ansible Playbook Ufw percobaan 4 ) 

 

 

Lampiran 20 (eksekusi Ansible Playbook Ufw percobaan 5 ) 
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Lampiran 21 (eksekusi Terraform Prometheus percobaan 1 ) 

 

 

Lampiran 22 (eksekusi Terraform Prometheus percobaan 2 ) 
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Lampiran 23 (eksekusi Terraform Prometheus percobaan 3 ) 

 

 

Lampiran 24 (eksekusi Terraform Prometheus percobaan 4 ) 
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Lampiran 25 (eksekusi Terraform Prometheus percobaan 5 ) 

 

 

Lampiran 26 (eksekusi Terraform Node-Exporter percobaan 1 ) 
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Lampiran 27 (eksekusi Terraform Node-Exporter percobaan 2 ) 

 

 

Lampiran 28 (eksekusi Terraform Node-Exporter percobaan 3 ) 
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Lampiran 29 (eksekusi Terraform Node-Exporter percobaan 4 ) 

 

 

Lampiran 30 (eksekusi Terraform Node-Exporter percobaan 5 ) 
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Lampiran 31 (eksekusi Terraform Fail2ban percobaan 1 ) 

 

 

Lampiran 32 (eksekusi Terraform Fail2ban percobaan 2 ) 
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Lampiran 33 (eksekusi Terraform Fail2ban percobaan 3 ) 

 

 

Lampiran 34 (eksekusi Terraform Fail2ban percobaan 4 ) 
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Lampiran 35 (eksekusi Terraform Fail2ban percobaan 5 ) 

 

 

Lampiran 36 (eksekusi Terraform Ufw percobaan 1 ) 
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Lampiran 37 (eksekusi Terraform Ufw percobaan 2 ) 

 

 

Lampiran 38 (eksekusi Terraform Ufw percobaan 3 ) 
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Lampiran 39 (eksekusi Terraform Ufw percobaan 4 ) 

 

 

Lampiran 40 (eksekusi Terraform Ufw percobaan 5 ) 
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Lampiran 41 (Dokumentasi Diruang server JTIK ) 

 

 

Lampiran 42 (Dokumentasi Diruang server JTIK ) 
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